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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN DUNG BEETLE DI HUTAN PENDIDIKAN
KONSERVASI TERPADU UNIVERSITAS LAMPUNG PADA BLOK
PERLINDUNGAN TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN

Oleh

FACHREZY YULIANSJAH

Kumbang kotoran (dung beetle) adalah penyebar benih tingkat kedua dan
sebagai penyebar pupuk alami dan membantu aerasi tanah. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui keragaman dung beetle menggunakan metode
perangkap. Perangkap ditanamkan di lubang tanah yang telah dibuat
menggunakan cangkul, perangkap diamati setiap sore dan pagi pada bulan Juli
hingga September 2021 setiap tanggal 1, 2,3,15,16, dan 17. Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman sebagai Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas
Lampung seluas 1.143 ha yang berfungsi sebagai habitat berbagai tumbuhan dan
satwa yang digunakan sebagai kawasan konservasi untuk pendidikan, penelitian,
budidaya dan rekreasi. Terdapat beberapa blok di Taman Hutan Raya ini, salah
satunya adalah blok pelindung yang digunakan untuk melindungi berbagai jenis
tumbuhan dan satwa dari aktivitas spionase yang berlangsung di Taman Hutan
Raya ini.Data yang diperoleh akan dianalisis dengan indeks keragaman Shannon-
Wienner, indeks kesetaraan, dan indeks dominasi. Hasil penelitian menemukan 37
kumbang Kotoran individu yang terdiri dari 4 spesies yang berbeda. Tingkat
keragaman dan kesetaraan dalam setiap bulan adalah Juli H'= 1,28 (sedang) dan J
= 0,92 (stabil), Agustus H'= 1,30 (sedang) dan J = 0,94 (stabil), dan September
H '= 1,33 (sedang) dan J = 0,96 (stabil).

Kata Kunci: Kumbang kotoran, Keanekaragaman, Universitas Lampung



ABSTRACT

DIVERSITY OF DUNG BEETLE IN INTEGRATED CONSERVATION
EDUCATION FOREST OF LAMPUNG UNIVERSITY AT PROTECTION
BLOCK OF WAN ABDUL RACHMAN BOTANICAL FOREST

By

FACHREZY YULIANSJAH

Dung beetle is a second-level seed spreader and as a natural fertilizer
spreader and helps soil aeration. This study was conducted to find out the
diversity of Dung beetles using the dung trap method where the trap is implanted
in a ground hole that has been made using a hoe, the trap will be observed every
afternoon and morning in July to September 2021 at 1, 2,3,15,16, and 17. Wan
Abdul Rachman Forest Park as an Integrated Conservation Education Forest at the
University of Lampung covering an area of 1,143 hectare which functions as a
habitat for various plants and animals that are used as conservation areas for
education, research, cultivation and recreation. There are several blocks in this
Grand Forest Park, one of which is a protective block that is used to protect
various types of plants and animals from espionage activities that take place in
this Grand Forest Park.The data obtained will be analyzed with the Shannon-
Wienner diversity index, equality index, and dominance index. The results of the
study found 37 individual Dung beetle consisting of 4 different species. The level
of diversity and equality in each month is July H'=1.28 (moderate) and J=0.92
(stable), August H'=1.30 (moderate) and J=0.94 (stable), and September H'=1.33
(moderate) and J=0.96 (stable).

Keywords: Dung beetle, Diversitiy, Lampung University
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat
keanekaragaman hayati sangat tinggi (mega biodiversity), hal ini dikarenakan
Indonesia berada di bagian bumi yang beriklim sehingga Indonesia memiliki iklim
yang stabil dan secara geografi menjadi lokasi yang sangat strategis karena
Indonesia terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Australia (Primack et al.,
1998). Dewi (2013) mengemukakan Indonesia memiliki jenis serangga sebanyak
250.000 atau 15% dari jumlah biota yang umumnya diketahui di Indonesia. Dari
semua jumlah jenis serangga tersebut, kumbang (Coleoptera) menjadi kelompok
yang paling besar dikarenakan kumbang menyusun sebanyak 40% dari jenis
serangga yang sudah ada dan lebih dari 350.000 jenis yang sudah diketahui
namanya (Boror et al., 1989). Indonesia diperkirakan terdapat 10% jenis kumbang
yang tersebar di seluruh dunia (Noerdjito, 2003). Dan dari salah satu banyaknya
jenis kumbang yang diketahui ada salah satu kumbang yang hidup dan makan di
kotoran atau feses makhluk hidup, yaitu dari famili Scarabaeidae dan Coleoptera.

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman sebagai Hutan Pendidikan
Konservasi dengan luas 1.143 ha dimana memiliki fungsi sebagai habitat berbagai
jenis macam tumbuhan dan satwa yang dimanfaatkan sebagai kawasan konservasi
yang bertujuan untuk pendidikan, penelitian, budidaya dan rekreasi. Taman Hutan
Raya ini terdiri dari beberapa Blok, yang salah satunya adalah Blok Perlindungan
dimanfaatkan untuk melindungi berbagai jenis tumbuhan dan satwa dari kegiatan
eksploitasi yang terjadi di Taman Hutan Raya ini (Erwin et al., 2017). Tahura
Wan Abdul Rachman dibagi ke dalam tiga Blok diantaranya Blok Perlindungan,

Blok Pemanfaatan dan Blok Lainnya, dimana pada Blok Lainnya pengelolaan



hutan dilakukan dengan pengelolaan sistem Agroforestri oleh masyarakat sekitar
hutan (Kholifah et al., 2017).

Serangga memiliki peranan yang sangat penting dalam ekosistem,
diantaranya dapat memiliki peranan positif pada habitat yang ditinggali serangga.
Dengan adanya keanekaragaman spesies yang besar menjadikan serangga pemilik
peranan yang sangat banyak dalam menjaga ekosistem, baik sebagai herbivor dari
tetumbuhan yang masih hidup maupun lapuk, sebagai predator pada fauna lainnya
yang sudah menjadi parasit, sebagai dokomposer dari zat sisa, polinator, dan
lainnya (Sulistiyowati et al., 2015). Serangga yang berkembang akan memiliki
perbedaan dari faktor lingkungan yang sudah ada. Selain itu serangga dengan
jenis yang berbeda akan memiliki respon perkembangan yang berbeda (Laksmita
et al., 2015). Serangga pada tubuhnya memiliki organisme berdarah dingin
sehingga suhu tubuh serangga dipengaruhi oleh suhu lingkungan habitat tempat
tinggalnya. Suhu lingkungan yang terlalu tinggi dan terlalu rendah akan
berdampak buruk untuk perkembangan serangga tersebut (Utari et al., 2017).
Kelembapan menjadi salah satu faktor penting yang berpengaruh untuk populasi
serangga di lingkungan tempat tinggalnya, jika kelembapan lingkungan sesuai
dapat membuat serangga tersebut bertahan di suhu yang ekstrim tetapi ada juga
serangga yang tidak tahan dengan suhu ekstrim (Arifin et al., 2015).

Penelitian ini terfokus pada penyajian data dan analisis data secara
sampling sebagai referensi pengelolaan data. Data diambil pada bulan Juli-
September 2021 di Blok Perlindungan Tahura Wan Abdul Rachman pada
Arboretum 7,8,9,10,11, dan 12. Berdasarkan data yang didapatkan akan diolah
untuk mencari keanekaragaman jenis dung beetle yang ada di Blok Perlindungan
serta mencari spesies dung beetle yang mendominasi di Blok Perlindungan
tersebut. Selain itu juga data yang didapatkan diolah untuk mencari jenis feses dan
pengaruh tegakan terhadap aktivitas dung beetle di Blok Perlindungan Tahura
Wan Abdul Rachman. Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana keanekaragaman jenis dung beetle yang ada di Blok

Perlindungan Tahura Wan Abdul Rachman?



1.2

1.3

. Jenis dung beetle seperti apakah yang mendominasi di Blok Perlindungan

Tahura Wan Abdul Rachman?

. Bagaimana pengaruh kondisi feses di bawah tegakan terhadap dung beetle

di Blok Perlindungan Tahura Wan Abdul Rachman?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengetahui keanekaragaman dung beetle yang ada di Blok Perlindungan

Tahura Wan Abdul Rachman.

. Mengetahui jenis dung beetle yang mendominasi di Blok Perlindungan

Tahura Wan Abdul Rachman.

. Mengetahui jenis feses yang berpengaruh di bawah tegakan terhadap dung

beetle di Blok Perlindungan Tahura Wan Abdul Rachman.

Kerangka Pemikiran

Blok Perlindungan

A 4

; | Keanekaragaman Dung Beetle
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Gambaran Umum Tahura Wan Abdul Rachman

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai sarana atau wadah bagi khususnya pelajar, mahasiswa dan para peneliti
untuk dapat lebih mempelajari keilmuan hutan dan hubungan yang ada di
ekosistem hutan. Di Indonesia pada umumnya hutan diekola oleh civitas
akademika atau perguruan tinggi, seperti halnya Hutan Pendidikan Gunung Walat
yang dikelola oleh Institut Pertanian Bogor (IPB), Hutan Pendidikan Wanagama
yang dikelola oleh Universitas Gadjah Mada (UGM), serta Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman yang dikelola oleh Universitas Lampung (UNILA). Hutan
pendidikan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman ini merupakan wujud dari
kerjasama antara Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dengan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung yang dilaksanakan pada tahun 2009 (Wahyudi et al., 2014).

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman adalah salah satu pembangunan sektor kehutanan yang ada di Provinsi
Lampung. Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu merupakan bagian dari Tahura
Wan Abdul Rachman yang dibagi ke dalam tiga Blok pengelolaan yaitu yang
pertama Blok Perlindungan, Blok Pemanfaatan dan Blok Lainnya. dimana pada
Blok Lainnya pengelolaan hutan dilakukan dengan pengelolaan sistem
Agroforestri oleh masyarakat sekitar hutan (Kholifah et al., 2017).

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan salah satu Tahura
yang ada di Pulau Sumatera berada di Provinsi Lampung yang telah ditetapkan
melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kptsp-11/1993 pada tanggal
10 Agustus 1993 dengan diketahui memiliki luas 22.249,31 ha. Kawasan Tahura
Wan Abdul Rachman sendiri terbagi menjadi beberapa Blok yaitu diantaranya

Blok Koleksi, Blok Perlindungan, dan Blok Pemanfaatan. Kondisi vegetasi pada



Tahura Wan Abdul Rachman terdiri dari vegetasi hutan primer, hutan sekunder,
semak belukar dan alang—alang, serta pertanian yang dikelola dengan sistem
agroforestri (UPTD Tahura WAR 2009 ; Erwin et al., 2017).

Keanekaragaman vegetasi di Tahura Wan Abdul Rachman selain pohon
berkayu dan pertanian, terdapat juga melimpah tetumbuhan yang merambat
seperti Liana, karena Tahura Wan Abdul Rachman sendiri merupakan hutan
dengan iklim tropis atau hutan tropis yang berada di Provinsi Lampung.
Keberadaan spesies Liana yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman memiliki
peranan simbiosis bagi pohon—pohon dan juga tumbuhan yang ada di Tahura Wan
Abdul Rachman, serta memiliki peranan terhadap kondisi ekosistem yang ada,
baik sebagai sumber pakan satwa dan juga tempat hidup dari sebagian para
serangga (Simamora et al., 2015).

Saputra (2015) mengemukakan jika pada Tahura Wan Abdul Rachman
selain dimanfaatkan untuk sistem penyangga lingkungan dan sebagai sumber
penghasilan masyarakat sekitar hutan yang dimanfaatkan dari hasil hutan dan
pertanian, juga dimanfaatkan sebagai ekowisata yang dapat menunjang
kesejahteraan masyarakat sekitar Tahura. Vegetasi yang terdapat pada bagian
yang dilakukan oleh Saputra (2015) tersebut terdiri dari 59 spesies, yang
diantaranya seperti Coklat, Cengkeh, Kelapa, Petai, dll. Yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber penghasilan masyarakat setempat dan juga sebagai tempat habitat
organisme—organisme yang ada seperti serangga.

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan kawasan pelestarian
alam yang ada di Provinsi Lampung yang umumnya dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan seperti penelitian, pendidikan, budaya, dan wisata. Diketahui beberapa
spesies mamalia ditemukan di Tahura Wan Abdul Rachman. Mamalia memiliki
fungsi ekologis penting yang dapat mendukung ekosistem yang ada di Tahura
Wan Abdul Rachman (Saputra et al., 2020). Mamalia memiliki peranan penting
pada jaring—jaring makanan, keberadaannya di alam ditandai dengan berbagai
bentuk fisik seperti telapak kaki (foot print),feses, sisa makanan yag dimakan,
bekas perlakuan bagian tubuhnya seperti bekas gigitan taring, cakaran, dan bekas

habitatnya seperti sarang dan kubangan. Yang seluruh kehidupannya pada



mamalia memiliki peranan tersendiri dengan organisme lain, seperti halnya

pemanfaatan feses mamalia pada kehidupan dung beetle (Zulkarnain et al., 2018).

2.2 Kumbang Kotoran (Dung beetle)

Indonesia memiliki keanekaragaman dung beetle yang sangat tinggi dan
juga memiliki endemisme jenis pada setiap pulau di Indonesia. Spesies dung
beetle ditemukan 1500 spesies di Indonesia dan hingga kini baru sekitar 450 jenis
dideskripsi (Hanski et al., 1991). Sebagian besar Scarabaeidae terutama sub
famili Scarabaeinae berasosiasi dengan kotoran mamalia (sapi,kerbau, gajah,
rusa, beruang), unggas (ayam, burung) dan manusia (Dewi 2013).

Dung beetle merupakan jenis kunci (keystone species) pada suatu
ekosistem. Dalam suatu ekosistem hutan, setiap jenis satwa liar mempunyai
daerah distribusi atau relung dan kelimpahan yang berbeda-beda pada suatu
lingkungan, sehingga keberadaannya akan mempengaruhi keragaman dan
kelimpahan dung beetle (Hanskin et al., 1991). Tingginya keragaman jenis satwa
akan mengakibatkan pada tingginya keragaman jenis dung beetle, serta tingginya
populasi satwa akan mengakibatkan pada tingginya populasi dung beetle yang
memakannya. Menurut Davis (1998), dung beetle memiliki peranan penting
sebagai bioindikator, dimana pada perbedaan lingkungan akan mempunyai
persebaran dung beetle yang berbeda juga (Dewi 2013). Faktor yang
menyebabkan rendahnya populasi spesies dung beetle adalah seperti habitat yang
terganggu. Gangguan dapat berupa seperti gangguan manusia seperti perambahan,
deforestasi, dan illegal loging yang didapatkan sebagian besar pada sisa—sisa
hutan yang ada di wilayah tersebut yang umumnya mengurangi jumlah populasi

dung beetle yang ada (Dewi et al., 2019).

2.3 Peran Dung beetle Dalam Ekosistem

Peran dung beetle dalam ekosistem terdapat pada perilaku makan dan
reproduksi yang dilakukan disetiap sekitaran feses yang ada, sehingga dung beetle
sangat membantu menyebarkan dan menguraikan feses supaya tidak menumpuk
disuatu tempat. Aktifitas yang dilakukan dung beetle ini secara umum dapat
mempengaruhi struktur tanah disekitar feses dan siklus hara yang ada sehingga

peran ini mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan yang ada disekitarnya. Pada saat



dung beetle memanfaatkan feses, dung beetle memperbaiki kesuburan dan aerasi
tanah, serta juga mempercepat laju siklus nutrisi pada tanah yang ada (Andresen
2001). Dung beetle memliki fungsi dekomposisi pada permukaan tanah, sehingga
dapat mengakibatkan menurunnya pH tanah setelah 9 minggu dan meningkatkan
kadar nitrogen, yodium, fosfor, magnesium dan kalsium yang ada hingga 42-56
hari setelah peletakan feses (Omaliko et al., 1984).

Dung beetle termasuk kedalam famili Scarabaeidae yang memiliki peran
dalam segi ekologis, dimana sebagai pengurai kotoran hewan sehingga jenis
kumbang ini sangat terlibat dalam siklus hara serta penyebaran biji—biji
tumbuhan. Selain itu dung beetle jenis ini juga dapat membantu dalam penyebaran
biji, serta dapat mensintesis senyawa anti mikroba yang terbukti dari
kemampuannya yang tetap hidup dan berkembang biak pada kotoran hewan yang
dimana kotoran hewan tersebut dipenuhi jenis—jenis mikroba dan jamur tertentu
yang ada di feses hewan (Sari et al., 2015).

Dung beetle juga memiliki manfaat bagi spesies tungau sebagai alat
transformasi atau kendaraan untuk berpindah dari kotoran satu ke yang lainnya.
tungau berpindah dengan cara menempel pada bagian kaki dung beetle, dan
kuantitas jumlah serta spesies tungau yang berasosiasi dengan dung beetle
dipengaruhi oleh faktor seperti, jumlah spesies tungau yang dapat diikuti dung
beetle untuk berasosiasi (Hartini, 2014).

Holter (1977) mencatat peningkatan 11,5% materi organik tanah di bawah
tumpukan feses setelah dibenamkan oleh dung beetle (Aphodius rufipes). Bintang
et al., (2015) juga melaporkan bahwa pembenaman feses baik oleh kumbang
maupun dengan tangan, menyebabkan peningkatan penyerapan nitrogen, kalium,
dan sulfur dibandingkan dengan feses yang yang dibiarkan tetap diatas permukaan
tanah. Dung beetle juga berperan dalam mencegah pencemaran pada padang
rumput. Seperti feses sapi yang dibiarkan di atas tanah dapat mematikan serta
memperlambat pertumbuhan tanaman rumput, dan juga menyebabkan tanaman di

sekitarnya kurang disukai ternak sapi (Shahabuddin et al., 2005).



2.4 Feses

Pada perkembangannya, sebagian besar peternakan belum mampu
mengolah feses—feses yang dihasilkan pada peternakan sapi dan kambing menjadi
pupuk kandang yang berkualitas dan umumnya kebanyakan feses dibuang begitu
saja disekitar kandang yang mengakibatkan pencemaran lingkungan. Padahal,
kotoran sapi dan kambing memiliki potensi yang sangat baik sebagai penyedia
unsur hara untuk dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman, serta dapat mengurangi
pencemaran lingkungan jika mampu dikelola dengan baik dan benar oleh
masyarakat (Suhesy et al., 2014).

Pakan mamalia pada umumnya memiliki peranan penting pada kondisi
feses yang ada. Baik dari segi kualitas maupun kelimpahannya secara kontinyu.
Kendala terbesar pada pakan mamalia di peternakan adalah harga pakan yang
mahal dan salah satu cara untuk mengantisipasinya adalah dengan cara
memanfaatkan limbah pertanian yang ada, peternakan dan industri sebagai bahan
pakan mamalia peternakan alternatif yang memiliki kandungan gizi yang baik dan
harga yang murah. Limbah yang dimanfaatkan pada umumnya seperti ampas
kelapa (Islamiyati et al., 2014).

Sampai saat ini pemanfaatan limbah feses sapi, maupun urinnya hanya
terbatas untuk penggunaan pupuk dan bahan bakar biogas. Feses sapi segar dapat
mengandung protein sekitar 8,3% dan BETN 18,8%, sedangkan pada feses sapi
perah mengandung protein kasar 13,2%, serat kasar 31,40%, lemak 2,8%, serta
abu 5,4%. Dan pada feses sapi yang telah mengalami fermentasi pada digester
biogas, limbah padatnya mengandung protein kasar sebersar 11,46%, serat kasar
18,84%, lemak 2,15%, dan BETN 22,53% (Guntoro et al., 2015). Pada feses sapi
yang menhidap penyakit biasanya terdapat telur dan parasit seperti gastrointestinal
yang membuat kerugian ekonomi pada peternakan sapi, karena menyebabkan
penurunan berat badan pada sapu, menunurunnya kualitas daging, jeroan dan
kulit, dan jua dapat menurunkan produktivitas ternak serta membahayakan

penularan terhadap manusia (Muthiadin et al., 2018).



2.5  Kekayaan Jenis Dung Beetle

Pada dung beetle ini,kekayaan jenis dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan terutama oleh tipe vegetasi, tipe tanah, dan jenis kotoran (Doube et al.,
1991; Dauvis et al., 2001); Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi adalah titik
lintang atau letak geografis (Hanski et al., 1991), ketinggian tempat (Lobo et al.,
2000), ukuran kotoran hewan (Erroussi et al., 2004), dan musim (Hanski et al.,
1991) turut menentukan keragaman spesies dung beetle. Lumaret (1991)
melaporkan terjadinya perubahan kelimpahan relatif spesies dung beetle
mengikuti tipe vegetasi yang ada di wilayah temperata, tetapi kelimpahan dari
kelompok fungsional yang berbeda relatif tetap. Dilaporkan juga terjadinya
penurunan keragaman spesies dung beetle mengikuti peningkatan penutupan tajuk
tumbuhan (vegetation cover) dan hal ini mengindikasikan adanya pengaruh
intensitas cahaya. Walaupun demikian namun hasil studi yang dilakukan pada
beberapa wilayah Tropis tidak menunjukkan perbedaan keragaman dung beetle
pada tingkat penutupan tajuk yang berbeda.

Doube et al., (1991) menjelaskan bahwa bentuk kanopi tumbuhan dan tipe
tanah sangat berpengaruh terhadap spesies dan keaktifan dung beetle. Di daerah
yang bersemak, populasi serta spesies kumbang tinja jauh lebih banyak, jika
dibandingkan dengan daerah padang rumput. Hal ini disebabkan di daerah
bersemak lebih sesuai untuk aktifitas terbang. Sementara itu pada daerah yang
bersemak yang bertanah liat lempung populasi dan spesies-spesies kumbang jauh
lebih banyak dari pada yang dijumpai di tanah liat berpasir. Hal ini diakibatkan
karena kemampuan tanah liat lempung untuk mengikat dan menahan air yang
merupakan kebutuhan kumbang tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan
tanah liat berpasir. Serta tipe tanah pada lantai hutanjuga mempengaruhi
kelompok dung beetle yang ada. Seperti halnya pada tanah gembur lebih banyak
terdapat kelompok endokoprid (Hanski et al., 1991).

Seperti halnya organisme lain, kekayaan jenis dung beetle juga dapat
berkurang dipengaruhi kondisi latitude kecuali pada kelompok tertentu seperti
dwellers, kelimpahan jenis tetap mengikuti pola umumnya dikarenakan daya
kompetisinya yang lebih rendah dibanding dengan kelompok tunnelers dan

rollers. Hal ini karena di wilayah tropik kotoran umumnya lebih cepat kering
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dibandingkan di temperet, sehingga dwellers lebih inferior di kawasan tropik.
Secara umum di kawasan tropik kekayaan jenis dari kelompok fungsional yang
berbeda dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti musim (rollers lebih banyak
pada awal musim hujan), tipe tanah (rollers lebih banyak pada tanah yang gembur
dan mudah digali), dan tipe kotoran (rollers banyak yang spesialis pada kotoran
omnivora) (Hanski et al., 1991).

Keberadaan jenis mamalia juga dapat mempengaruhi kelimpahan dan juga
kekayaan dung beetle yang ada, karena mamalia sebagai asal sumber daya feses.
Semakin besar ukuran mamalia yang dihasilkan, maka jenis kumbang yang ada
cenderung semakin banyak juga dengan ukuran yang lebih besar pula. Dung
beetle yang besar membutuhkan sumberdaya yang lebih besar untuk aktifitas
makan dan reproduksi tetapi tidak berarti bahwa dung beetle yang lebih kecil akan
terbatas keberadaannya pada kotoran hewan yang berukuran kecil (Erroussi et al.,
2004). Namun terdapat pengecualian, di daerah Sulawesi Utara yang umumnya
memiliki herbivora besar seperti spesies anoa, tidak ditemukan jenis kumbang
yang berukuran besar seperti Catarsius dan Synapsis, meskipun terdapat banyak
jenis dari marga Copris yang ukurannya lebih besar dari jenis kongenerik di pulau
Kalimantan (Hanski et al., 1991).

2.6  Karakteristik Habitat Dung Beetle

Kelimpahan suatu spesies Serangga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
biotik maupun abiotik. Dapat berupa sepertu tumbuhan, pakan, orgaisme lain, atau
kondisi lingkungan. Lingkungan biotik seperti halnya parasit, predator, dan
patogen maupun kompotitor lainnya. Faktor abiotik umumnya seperti faktor iklim
yaitu suhu, kelembaban, curah hujan, cahaya dan lainnya yang ada di sekitar
tempat hidup. Perubagan pada faktor—faktor tersebuh dapat mempengaruhi
perkembangan dari serangga yang ada. Di dalam ekosistem yang alami, populasi
dikendalikan oleh musuh alaminya (Siswanto et al., 2018).

Perkembangan populasi serangga pada umumnya dipengaruhi oleh faktor—
faktor yang terdapat dilingkungan seperti halnya kelembaban dan juga suhu yang
ada (Grassberger et al., 2001). Hal ini memungkinkan waktu perkembangan

serangga akan memiliki perbedaan dari faktor lingkungan yang ada. Selain itu
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serangga dengan jenis yang berbeda akan memiliki respon perkembangan yang
berbeda (Laksmita et al., 2016).

Ketersediaan pakan yang ada di ekosistem sangatlah berpengaruh pada
populasi serangga, pada kondisi makanan berlimpah maka populasi serangga akan
berkembang dengan cepat. Makanan menjadi sumber gizi yang diperlukan oleh
serangga agar dapat bertahan hidup dan berkembang biak dengan baik. Jika
kesediaan makanan tersedia dengan baik dan jumlah yang cukup, maka populasi
akan organisme akan naik dengan cepat, dan sebaliknya jika kekurangan sumber
pakan maka populasi akan menurun (Jumar et al., 2000). Serangga merupakan
oragnisme berdarah dingin sehingga suhu tubuhnya dipengaruhi oleh suhu
lingkungan habitatnya. Suhu yang terlalu tinggi dan terlalu rendah akan berakibat
buruk dengan perkembangannya (Utari et al., 2017).

Serangga harus dijaga kelestariannya dari kepunahan ataupun penurunan
keanekaragaman jenisnya. Karena serangga memiliki nilai penting yang harus
dipertahankan seperti nilai ekologi, endemisme, konservais, pendidikan, budaya,
estetika serta ekonomi. Kelembaban merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh pada kondisi populasi serangga di lingkungan, pada kelembaban
yang sesuai dapat membuat serangga mampu bertahan di suhu ekstrim dan ada

juga yang tidak mampu bertahan (Arifin et al., 2015).

2.7  Penelitian Dung Beetle di Indonesia

Studi yang ada tentang dung beetle di Indonesia dan sekitarnya masih
belum banyak. Salah satu studi yang ada dilakukan di Sulawesi Utara pada
ekspedisi Wallacea yang laksanakan pada tahun 1985 dan dipublikasikan oleh
Hanski et al., (1991) berhasil menemukan 50 jenis dung beetle dan kumbang
bangkai di Taman Nasional Dumoga-Bone, Sulawesi Utara. Pada 50 jenis
kumbang yang berhasil ditemukan 39 jenis di antaranya termasuk dalam suku
Scarabaeidae, 77% yang ada dari marga Onthophagus. Lainnya termasuk dalam
suku Aphodiidae (4 jenis), Geotrupidae (2 jenis), Hybosoridae ( 1 jenis), dan
Silphidae (4 jenis). Moy et al., (2016) melaporkan ada 5 jenis dung beetle dari
marga Onthophagus, Aphodius dan Hister di kompleks peternakan yang ada di
Minahasa, Sulawesi Utara (Shahabuddin et al., 2007).
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Di Taman Nasional Gunung Halimun, Jawa Barat berhasil diidentifikasi
sekitar 50 jenis dung beetle dari subsuku Scarabinae/Coprinae (Noerdjito 2003).
Selanjutnya Shahabuddin et al., (2005) melaporkan paling tidak terdapat 18 jenis
dung beetle dari marga Onthophagus, Copris, dan Gymnopleurus yang dikoleksi
di dataran tinggi (1100-1200 m dpl) Taman Nasional Lore Lindu, Sulawesi
Tengah dengan umpan feses sapi. Keragaman jenis dung beetle yang ada
dipengaruhi oleh penggunaan lahan di sekitarnya. Dapat diindikasikan jika
sejumlah jenis dung beetle yang bermarga Onthopagus relatif toleran terhadap
kerusakan habitat, sehingga memiliki potensi sebagai salah satu jenis indikator
biologi. Namun hal masih perlu dilengkapi dengan penelitian sejenis pada hutan
hujan tropik di dataran rendah untuk mengetahui peran relatif berbagai jenis dung
beetle dalam dekomposisi kotoran hewan (Shahabuddin et al., 2005).

Dung beetle juga meletakkan telur pada sisa—sisa organik yang ada di
sekitar tanaman perkebunan dan juga kehutanan seperti ranting atau batang yang
tumbang di hutan atau perkebunan biasanya dijadikan tempat kumbang untuk
meletakkan telurnya. Seperti tanaman Replanting juga menjadi tempat
berkembang biak spesies—spesies kumbang. Termasuk dung beetle yang di teliti di
perkebunan Riau (Handoko et al., 2017).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada arboretum 7,8,9,10,11 dan 12 yang terletak
di Blok Perlindungan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas
Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman. Penelitian ini dilakukan pada awal
bulan dan akhir bulan Juli 2021 s/d September 2021.

PETA BLOK PERLINDUNGAN TAMAN HUTAN RAYA
WAN ABDUL RACHMAN
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Blok Perlindungan Tahura WAR

3.2  Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ember, gelas
plastik, kawat, kamera dan penggaris. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah air, feses sapi, feses rusa dan feses kambing.
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Gambar 3. Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian Keanekaragaman Dung Beetle

3.3 Sumber Data
3.3.1 Sumber Data Primer

Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data
keanekaragaman dung beetle yang telah didapatkan selama melakukan penelitian
bulan Juli-September 2021 dengan menggunakan dung trap di Blok Perlindungan
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

Gambar 4. Proses Pemasangan Dung Trap Pada Lokasi Penelitian
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Gambar 5. Kondisi Dung Trap Pada Saat Setelah Dilakukan Pemasangan

3.3.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung data primer.
Data sekunder yang akan digunakan meliputi informasi mengenai gambaran
umum Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, studi literatur, dan hasi-hasil
dari para peneliti terdahulu.

3.4  Metode Pengelolaan Data
3.4.1 Studi Literatur

Tahap pertama dari penelitian ini yaitu persiapan yang meliputi studi
literatur dan pengumpulan data. Pada studi literatur mengkaji referensi pustaka-
pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini dan studi penelitian terdahulu.
Pada pengumpulan data yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam

penelitian.

3.4.2 Persiapan Data

Kegiatan awal yang dilakukan adalah mencari data keanekaragaman dung
beetle di Arboretum 7,8,9,10,11, dan 12 pada Blok Perlindungan Tahura Wan
Abdul Rachman. Di tanggal 1,2,3,4,5,6,15,16,17,18,19,20 pada bulan Juli-
September 2021.



3.4.3 Analisis Data
3.4.3.1 Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman digunakan untuk menghitung keanekaragaman
dung beetle Shannon-Wienner (Odum et al., 1971; Rohiyan et al., 2014):

H’ =-X (ni/N) In (ni/N) dimana Pi = (ni/N)

Keterangan :

Pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies i
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
Ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah individu seluruh jenis

Ln = Logaritma natural

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner H’ adalah sebagai
berikut:
H’<1 : keanekaragaman rendah
1<H’=3: keanekaragaman sedang
H’>3 : keanekaragaman tinggi.
3.4.3.2 Indeks Kesamarataan
Indeks kesamarataan (Evenness index) dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus (Saputra, 2020):

J = HHmax atau j = —Zpiln(pi)/In(S)

Keterangan:
J = Indeks kesamarataan
S = Jumlah jenis

Kriteria indeks kesamarataan:
(J): 0<J<0,5 : Tertekan.
0,5<J<0,75 : Labil.

0,75<J<1 . Stabil.



3.4.3.3 Indeks Dominansi
Indeks dominansi menurut Simpson (1949) indeks dominansi ini dapat

dihitung dengan rumus:

c(3)?

Keterangan:

C = Indeks dominansi Simpson

ni = jumlah total individu jenis ke- i

N = jumlah seluruh individu dalam total n

Pi = ni/N = sebagai proporsi jenis ke-i

17



5.1.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada Arboretum
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu di Blok Perlindungan Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman tergolong ke dalam tingkat sedang
pada setiap bulannya. Juli 2021 (H’=1,28), Agustus 2021 (H’=1,30),
dan September 2021 (H’=1,33), dengan spesies yang ditemukan
terdiri dari Onthopagus sp, Oryctes rhinoceros, Aphodius
marginellus, dan Catharsius molossus.

Indeks dominansi yang didapatkan pada penelitian ini yaitu pada
bulan Juli 2021 (C=0,36), Agustus 2021 (C=0,27) dan September
2021 (C=1,20), sehingga diketahui pada penelitian ini terdapat spesies
dung beetle yang mendominasi pada bulan September.

Jenis feses yang paling banyak disukai oleh dung beetle dalam
penelitian ini yaitu feses sapi dikarenakan feses sapi memiliki bau
yang sangat pekat dan tahan lama dibanging 2 feses lainnya yaitu

kambing dan rusa.



5.2.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keanekaragaman dung beetle pada Blok Perlindungan HPKT Unila di
Tahura Wan Abdul Rachman termasuk dalam kategori sedang, sehingga
disimpulkan kondisi ekosistem pada Blok Perlindungan HPKT Unila di
Tahura Wan Abdul Rachman memiliki cukup baik sehingga sarannya
pengelolaan dapat dikelola dengan baik, serta memperhatikan konservasi
pada fauna yang ada untuk menjaga kelestarian.

Saran untuk peneliti yang akan meneliti topik seperti ini selanjutnya
harapannya dilakukan juga analisis terhadap vegetasi yang ada di

sekitar trap yang dipasang untuk dapat menggambarkan kondisi

ekosistem yang ada.
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